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HUBUNGAN DURASI PEMBERIAN AIR SUSU IBU DAN RIWAYAT
INISIASI MENYUSUI DINI DENGAN KEJADIAN STUNTING PADA
BALITA USIA 24-60 BULAN
(Di Wilayah Kerja Puskesmas Bangkalan)

ABSTRAK

Stunting menggambarkan status gizi kurang yang bersifat kronik pada masa
pertumbuhan dan perkembangan sejak awal kehidupan. Prevalensi stunting di Puskesmas
Bangkalan usia 0-5 tahun yaitu sebesar 10,2% dan terbesar berada di desa Kramat
sebanyak 25%. Tujuan penelitian ini yaitu menganalisis hubungan antara riwayat inisiasi
menyusui dini dengan kejadian stunting balita usia 24-60 bulan di wilayah Kkerja
Puskesmas Bangkalan.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif sedangkan menurut waktunya
menggunakan Retrospektif. Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu kejadian
stunting. Variabel bebas yaitu durasi pemberian ASI dan riwayat inisiasi
menyusui dini. Pengumpulan data menggunakan kuesioner, data diambil dari
semua balita usia 24-60 bulan di desa Kramat Kecamatan Bangkalan sebanyak 93
orang dan hasilnya dianalisis secara deskriptif dan korelasi menggunakan uji Rank
Spearman.

Durasi pemberian ASI lebih dari setengahnya < 12 bulan sebanyak 65 orang,
riwayat IMD lebih dari setengahnya memiliki riwayat IMD sebanyak 52 orang, jumlah
anak stunting sebanyak 43 orang. Hasil  uji statistik Rank Spearman dengan
menggunakan SPSS didapatkan nilai probability (p) lebih kecil dari pada alpha (0,012 <
0,05) dan (0,000<0,05) sehingga dapat dinyatakan ada hubungan lama pemberian Air
Susu Ibu dan Riwayat Inisiasi Menyusui Dini dengan kejadian stunting pada
balita usia 24-60 bulan

Durasi pemberian ASI dan inisiasi menyusui dini sangat berpengaruh pada
kejadian stunting pada anak, sehingga orang tua diharapkan dapat memahami dan
menerapkan IMD pada saat pasca melahirkan dan memberikan ASI pada anak
sampai usia 2 tahun.
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